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Pelemahan Nilai Tukar Rupiah Makin Nyata

Salah satu penyebab ke-

naikan itu diprediksi kare-

na meningkatnya ketegan-

gan di Timur Tengah, anta-

ra Israel dengan Iran yang

mendongkrak permintaan

terhadap aset safe haven

dolar AS. Di mana kondisi

itu akan  berimbas pada ke-

naikan harga minyak du-

nia.

”Secara umum dampak

pelemahan rupiah, akan

terjadi ke ekspor dan impor

Indonesia. Pelemahan ru-

piah ini akan menyebabkan

harga barang impor naik.

Sisi Import akan terjadi im-

ported inflation, atau inflasi

yang ditimbulkan karena

adanya inflasi dari luar ne-

geri yang mengakibatkan

naiknya harga barang-ba-

rang impor, juga pertum-

buhan impor akan terta-

han. Sedangkan dari sisi ek-

spor, pelemahan rupiah

akan membuat harga ba-

rang-barang dari Indonesia

menjadi lebih murah di

pasar global,” kata penga-

mat ekonomi sekaligus do-

sen Prodi Manajemen Fa-

kultas Ekonomi Universitas

Mercu Buana Yogyakarta

(UMBY), Widarta MM

CDMP di Yogyakarta, Ka-

mis (18/4).

Dikatakan, adanya pele-

mahan nilai tukar rupiah

terhadap dolar Amerika

dan kenaikan harga mi-

nyak mentah perlu diper-

hatikan dengan baik. Ka-

rena kondisi itu akan ber-

pengaruh terhadap harga

pangan. Sebab, biaya lo-

gistik berpotensi naik, be-

gitu pula dengan pupuk

yang berbahan impor.

Kondisi itu jika tidak di-

tangani secara serius akan

memperburuk tekanan in-

flasi di tengah-tengah ma-

syarakat. Untuk itu bagai-

mana pemerintah meng-

antisipasinya menjadi

penting. Jika antisipasi ti-

dak segera dilakukan,

akan mempengaruhi per-

ekonomian masyarakat. 

”Selain inflasi, kenaikan

harga minyak mentah du-

nia juga akan terus mengi-

kis anggaran pendapatan

dan belanja negara (APBN)

pemerintah. Hal itu dikare-

nakan beban subsidi energi

akan bertambah. Dampak-

nya bisa menyebabkan ru-

ang fiskal pemerintah un-

tuk mendukung pertum-

buhan ekonomi dan daya

beli masyarakat sedikit ba-

nyak terganggu,” terang-

nya. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Pelemahan nilai tukar ru-
piah terhadap dolar Amerika Serikat (AS)
semakin nyata, di mana dolar telah menem-
bus level di atas Rp 16.000.  Mata uang ter-
sebut menguat terhadap rupiah karena ek-
spektasi penurunan suku bunga mengecil. 

Halalbihalal Kebangsaan

Mutiara Jumat 

HAJAR ASWAD AKAN BERANGKATKAN 192 JEMAAH

Minggu, Pelepasan Haji dengan Hadiah Umrah
YOGYA(KR) - Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji dan

Umrah (KBIHU) Hajar

Aswad (HA) pada musim

haji tahun ini akan mem-

berangkatkan 192 jemaah.

Rinciannya, dari Sleman 94

orang, Bantul 79 orang dan

Kota Yogyakarta 29 orang.

Sebagai Ketua Kafilah HM

Triyono M Harsono. Jema-

ah setiap kabupaten/kota

juga akan didampingi pem-

bimbing. Untuk jemaah HA

Sleman didamping Ust M

Ali Munif dan Ust Supri-

yadi. Jemaah HA Bantul

Ust Triyono dan Ust Pai-

man sedang jemaah HA

Kota Yogyakarta didamping

Ust Arman.

Para jemaah calon haji

Hajar Aswad akan dilepas

Minggu (21/4) bersamaan

Syawalan Keluarga Besar

Hajar Aswad di Gedung

Graha Wana Bhakti Yasa Jl

Kenari Yogyakarta. Acara

akan dihadiri sekitar 1.500

orang yang terdiri para calon

haji Hajar Aswad, alumni

Hajar Aswad yang terga-

bung dalam Ikatan Keluar-

ga Alumni KBIHU Hajar

Aswad (Ikabha) dari ang-

katan 1 sampai 20 dan para

calon haji plus dan jemaah

umrah Cahaya Insani.

”Kami juga mengundang

Kepala Bidang Penye-

lenggaraan Haji dan Umrah

Kanwil Kemenag DIY, Aidi

Johansyah yang diharap-

kan akan memberi banyak

informasi terkini terkait

rencana penyelenggaraan

haji 2024,” kata H Agus

Priyanto yang bersama

para panitia Syawalan dan

Pelepasan Calon Haji Hajar

Aswad bersilaturahmi di

Redaksi KR, Rabu (17/4).

Ketua Panitia, H Suken-

dar menjelaskan, juga dise-

diakan hadiah atau door-

prize menarik, yaitu tiket

umrah gratis. 

Pengajian akan disampai-

kan Ketua Umum KBIHU

Hajar Aswad, KH Imam

Mujiono. KBIHU Hajar

Aswad juga akan menye-

rahkan bantuan Rp 100 juta

kepada pengasuh Ponpes

Raudhatus Salam di Ka-

rangsari Sendangtirto Ber-

bah Sleman. Ponpes ini se-

dang menyelesaikan pem-

bangunan gedung tiga lan-

tai. (Fie)-f

Gelar Seni Warnai Syawalan Tamansiswa

GELAR seni akan me-

warnai syawalan keluarga

besar Tamansiswa di Pen-

dapa Agung Tamansiswa,

Sabtu (20/4). Gelar seni

tersebut persembahan pa-

mong (guru) dan siswa Ibu

Pawiyatan Yogyakarta. 

”Untuk karawitan, per-

sembahan siswa SMA Ta-

man Madya Ibu Pawi-

yatan,” jelas Ketua Seksi

Kesenian Tri Yuliani Se-

tyasari SSn saat menung-

gui latihan karawitan di

Pendapa Agung Taman-

siswa, Rabu (17/4).

Kesenian lainnya adalah

hadrah oleh pamong di

lingkungan Ibu Pawiyatan

mulai dari Taman Indriya

(TK) Taman Muda (SD),

Taman Dewasa, Taman

Madya (SMA) dan Taman

Karya (SMK). Kemudian

siswa SMP Taman Dewasa

Ibu Pawiyatan akan mem-

persembahkan tari Bam-

bangan Cakil. ”Untuk ka-

rawitan dan hadrah latih-

an di pendapa, sedang tari

Bambangan Cakil di tem-

pat lain,” kata Tri Yuliani.

Sedangkan hikmah sya-

walan akan diisi oleh KH

Achmad Chalwani Nawa-

wi dari Purworejo. Ustadz

ini memahami ajaran Ki

Hadjar Dewantara, se-

hingga dalam tausiahnya

di beberapa tempat sering

membicarakan ajaran Ki

Hadjar.

Ketua Harian Majelis

Luhur Tamansiswa Ki

Gandung Ngadina MPd

akan menyampaikan sam-

butan akan menggunakan

bahasa Jawa. Beberapa

cabang Tamansiswa ter-

dekat diundang dalam

acara tersebut. 

Tri Yuliani menjelaskan,

karawitan akan digu-

nakan untuk menyambut

kedatangan tamu undang-

an. Tari Bambangan Cakil

sebelum acara tausiah, se-

dang hadrah untuk meng-

iringi saat saling salam-

salaman. (War)-f

KR-Warisman

Latihan karawitan untuk syawalan di Pendapa.

KR-Lutfi

Panitia Syawalan dan Pelepasan Calon Haji KBI-
HU Hajar Aswad saat silaturahmi di redaksi KR.

IDUL Fitri di Indonesia sa-

ngat lekat dengan halalbiha-

lal. Tradisi ini mengajarkan ki-

ta untuk saling memaafkan

serta menguatkan simpul

persaudaraan dengan ketu-

lusan dan cinta kasih. Dalam

hal ini, tidak ada yang meng-

aku paling benar, semuanya

merendahkan hatinya untuk

minta maaf dan memaafkan.

Tradisi halalbihalal sudah

sepatutnya kita luaskan

cakupannya, tak hanya an-

tarsesama umat Islam saja,

tetapi juga antarumat manusia dalam bingkai

Halalbihalal Kebangsaan. Itu artinya, dalam

Halalbihalal Kebangsaan kita tak memandang

Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan

(SARA), melainkan melebur dalam kebhin-

nekaan untuk saling rukun dan cinta kasih

sesama manusia.

Apalagi kalau kita telusuri, dalam Alquran

banyak sekali pesan-pesan mulia yang meng-

isyaratkan bahwa Islam amat menjunjung ting-

gi untuk hidup rukun dan damai. Alquran pada

dasarnya diturunkan sebagai rahmatan lil

alamin, yakni menjadi rahmat bagi seluruh

alam. Artinya, saling memaafkan tak hanya ba-

gi orang muslim saja atau yang beragama

Islam, melainkan bagi seluruh umat manusia.

Pun demikian, kehadiran Islam di tengah-te-

ngah masyarakat multikultural, beragam etnis,

dan juga sifat-sifat keberagaman yang lain se-

betulnya membawa misi perdamaian.

Sebagaimana disebutkan dalam MuÕjam al-

Mufahras li al-Fadzi al-QurÕan al-Karim, ka-

rangan Muhammad Abd al-Baqi (1994), ayat-

ayat perdamaian setidaknya tersebar dalam

QS Al-Hujurat (49): 9-10, An-

Nisa (4): 128, dan Al-Baqarah

(2): 224.

Berdasar ketiga surat

tersebut, Siti Maryam (2020)

membagi perdamaian menja-

di tiga, pertama, perdamaian

dalam lingkup internal kaum

muslimin sebagaimana dije-

laskan dalam QS Al-Hujurat

(49): 9-10. Kedua, perdamai-

an dalam rumah tangga. Hal

ini sebagaimana disinggung

dalam QS An-Nisa (4): 128.

Ketiga, perdamaian an-

tarumat manusia. Dalam hal ini, menurut Kha-

dijah al-Nabrawi, perdamaian yang meru-

pakan esensi ajaran Islam harus diwujudkan

oleh setiap muslim, bagi dirinya, keluarga,

kaum kerabat, tetangga, kaum muslim, dan

seluruh manusia secara universal.

Ketiga konsep perdamaian itulah yang

harus senantiasa kita amalkan dalam kehidup-

an sehari-hari. Apalagi di momen lebaran ini,

perdamaian adalah sesuatu yang vital. Salah

satu indikator kita menjadi fitri adalah mereka

yang senantiasa selalu menebar perdamaian

kepada siapa saja. Pada momentum inilah

saat yang tepat untuk terus menempa kasih

sayang dan menciptakan perdamaian antars-

esama umat manusia. Hal ini juga yang patut

dipahami oleh bangsa Indonesia, mengingat

perdamaian adalah modal utama terwujudnya

kehidupan yang harmonis di tengah-tengah

kebhinnekaan. (*)-f

Suwanto, Pengurus Takmir Masjid Kagungan

Dalem Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat,

Lempuyangan dan Guru di MTs Muh

Karangkajen Yogyakarta.

Oleh: Suwanto


